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ABSTRAK 
Rendahnya tingkat kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran geografi menjadikan pembelajaran kurang 
bermakna dan akan menghasilkan lulusan yang kurang berkompeten. Model pembelajaran PjBL di-
perlukan untuk mendukung peningkatan kreativitas mahasiswa, sehingga dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui model PjBL sehingga 
menghasilkan pendidik yang mampu berinovasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Project Based 
Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru/dosen untuk 
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang 
kompleks berdasarkan permasalahan (problem) yangdiberikan kepada mahasiswa sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktivitas secara nyata.Penelitian dilakukan di Program Studi S1 Pendidikan Geografi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas PGRI Palembang Tahun Pembelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilakukan sebanyak 2 siklus pada 
mata kuliah kartografi digital. Subjek penelitian merupakan mahasiswa angkatan 2015 Kelas 4a yang 
berjumlah 28 mahasiswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran project based learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa pada mata kuliah 
kartografi digital di Universitas PGRI Palembang tahun pembelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat 
dari perubahan kreativitas dari hasil observasi dan hasil tes. Hasil observasi kreativitas mahasiswa pada 
siklus 1 memiliki rata-rata sebesar 51,40, kemudian pada siklus 2 memiliki rata-rata sebesar 86,88. 
Selanjutnya untuk hasil tes kreativitas dari perhitungan N-gaindiperoleh 10 mahasiswa mendapat kategori 
tinggi, 16 mahasiswa memperoleh kategori sedang, dan 2 mahasiswa  mendapat kategori rendah. 
 
Kata Kunci:Project Based Learning (PjBL), Kartografi digital, Kreativitas  
 
 
PENDAHULUAN 
Universitas PGRI Pelembang selalu 
mengembangkan ilmu pengetahuan agar 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 
dan kreativitas setelah lulus kuliah. Di era 
globalisasi ini, kompetisi semakin ketat sehingga 
mahasiswa harus memiliki bekal dan memiliki 
kreativitas yang tinggi.Salah satunya di program 
PENDIDIKAN 
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studi Pendidikan Geografi, mahasiswa diharuskan 
berperan aktif, inovatif, dan memiliki kreativitas 
yang tinggi dalam pembelajaran sehingga mampu 
menjadi lulusan yang siap bekerja menjadi seorang 
pendidik dimanapun mereka bekerja. Seperti 
tujuan dari Kurikulum Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI) yang diterapkan di 
Universitas PGRI Palembang agar memiliki 
kompetensi setelah lulus kuliah.Permasalahan yang 
terjadi pada mahasiswa pendidikan geografi adalah 
kurangnya kreativitas yang dimiliki dalam 
pembelajaran. Hal ini terbukti dari wawancara 
kepada beberapa dosen pengampu mata kuliah 
seperti mahasiswa cenderung malas dalam 
mengerjakan tugas, copy paste tugas dari 
temannya, mencontek saat ujian, dan kurangnya 
hasil karya yang dihasilkan dari pembelajaran. 
Dengan kreativitas dapat menjadikan mahasiswa 
lebih aktif dan berkreasi dalam pembelajaran, 
sehingga pembelajaran dapat dirasakan sendiri dan 
bermakna bagi mahasiswa. 
Menurut Rachmawati (2012:14) kreativitas 
adalah “suatu proses individu yang melahirkan 
gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang 
efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, 
integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi 
yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk 
memecahkan suatu masalah. Dengan 
pengembangan kreativitas maka mahasiswa dapat 
mengembangkan gagasan yang dimiliki dan dapat 
menghasilkan produk yang berguna. Menurut 
Houtz and Krug (dalam Fasko, 2000) bahwa 
”kreativitas mempertimbangkan usaha-usaha yang 
melibatkan aspek kognitif,  afektif dan 
psikomotor”. Sari (2013) menganggap bahwa 
dalam proses berpikir kreatif pikiran akan mencari 
jawaban hingga ke seluruh bagian otak.Arthur 
Koestler dalam bukunya “The Art of Creativity” 
telah mengajukan teori berpikir kreatif sebagai cara 
melukiskan proses kreatif. Seperti telah diketahui 
bersama bahwa berpikir kreatif merupakan jenis 
berpikir yang bersifat divergen, imajinatif dan 
holistic sehingga merupakan proses berpikir kreatif 
yang mempertimbangkan berbagai kemungkinan 
terutama merupakan ciri, tugas dan fungsi belahan 
otak kanan. 
Kreativitas memiliki peranan yang penting 
dalam pembelajaran, karena mahasiswa mampu 
menembangkan pola pikirnya dan mampu 
berkreasi sesuai dengan keinginanya.Karena itu 
perlu adanya suatu formulasi yang membawa 
mahasiswa pada tingkat kreatifitas yang lebih 
dengan waktu yang cukup, sesuaidengan waktu 
yang di gunakan untuk satu konsep bahasan, demi 
tercapainya kurikulum yang sudah ditetapkan di 
universitas juga penggunaan media dan model 
yang tidak terlalu sulit dapat mempermudah 
mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan 
pembelajaran. Model pembelajaran yang dimaksud 
adalah modelproject based learning (PjBL).Isriani 
dan Dewi (2012:127) mengemukkan bahwa 
“Pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di 
kelas dengan melibatkan kerja proyek”.Selanjutnya 
menurut (Grand dalam Sumarmi, 2012:171), 
menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis proyek 
adalah model pembelajaran sistematis, 
mengikutsertakan pelajar dalam mempelajari 
pengetahuan dan keahlian yang kompleks, 
pertanyaan authentic, dan perancangan produk dan 
tugas”.Menurut Buck Institute for Education (BIE) 
dalam (Ngalimun, 2013:185) Model Project Based 
Learning adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan 
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan 
tugas -tugas bermakna lainnya, memberi peluang 
siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar 
mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 
produk karya siswa bernilai, dan realistik. 
Kelebihan model pembelajaran ini adalah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dan menguasai materi sesuai proyek yang 
diberikan. 
Pembelajaran PjBL secara umum memiliki 
pedoman 
langkah:Planning(perencanaan),Creating(mencipta 
atau implementasi),danProcessing(pengolahan) 
sedangkan menurut Sumarmi (2012:179) langkah-
langkah model pembelajaran project based 
learning terdapat 6 langka.Langkah tersebut dapat 
diterapkan dengan  melibatkan anak-anak dari latar 
belakang budaya yang berbeda karena anak-anak 
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dapat memilih topik-topik yang dihubungkan 
dengan pengalaman pengalaman mereka sendiri, 
dengan berbagai cara belajar sesuai dengan 
karakter individu atau  budaya (Mahanal, 
2009).Ada lima prinsip pembelajaran berbasis 
proyek menurut Thomas seperti dikutip Wena 
(2011, dalam Isriani, 2012:128), antara lain: 
a. Prinsip Sentralisk  
Prinsip sentralis menegaskan bahwa kerja 
proyek merupakan esensi dari kurikulum. 
b. Prinsip pertanyaan pendorong  
Prinsip ini merupakanexternal motivationyang 
mampu menggugah kemandiriannya dalam 
mengajarkan tugas-tugas pembelajaran 
c. Prinsip Otonom  
Merupakan kemandirian siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
d. Prinsip Realistis 
Prinsip mengatakan bahwa proyek merupakan 
sesuatu yang nyata, bukanseperti di sekolah. 
Dari beberapa pengertian tentang model 
pembelajaran Project BasedLearning (PjBL) dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 
BasedLearning (PjBL) merupakan salah satu 
model yang dapat dijadikan alternatif bagi dosen 
dalam mengelola pembelajaran yang baik karena 
prosesnya banyak melibatkan mahasiswa secara 
aktif dalam mengembangkan berbagai 
keterampilan dasarnya. Dalam hal ini mahasiswa 
dikondisikan sedemikian rupa agar mampu 
berpikir kritis, kreatif dan ilmiah dari mulai 
merencanakan, mengembangkan, memproses 
hingga akhirnya menghasilkan sebuah produk 
sebagai realisasi hasil belajar. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Universitas PGRI 
Palembang.Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
semester 5 Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK).Faktor yang diteliti adalah kreativitas 
belajar mahasiswa pada materi kartografi digital 
dengan menggunakan model pembelajaran project 
based learning (PjBL). Metode dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilakukan untuk menerapan model 
pembelajaran project based learning (PjBL) untuk 
meningkatkan kreativitas mahasiswa pada Mata 
Kuliah Kartografi Digital dengan model penelitian 
seperti gambar 1. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini faktor 
yang diteliti adalah kreativitas belajar mahasiswa 
pada materi kartografi digital dengan 
menggunakan model pembelajaran project based 
learning (PjBL) yang akan dilaksanakan di 
Universitas PGRI Palembang pada mahasiswa 
semester 4 Tahun Pembelajaran 2018 dengan 
langkah-langkah yang ditempuh seperti tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan penelitian yang 
dibagi menjadi siklus I dan siklus II. Tiap siklus 
memiliki tahapan berupa perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi. 
Data mahasiswa yang melakukan kreativitas 
belajar diisi dengan cara memberi tanda ceklis 
sesuai dengan kreativitas yang dilakukannya 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah melalui metode observasi dan tes.Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang dilakukan oleh satu observer untuk 
mengamati Kreativitas mahasiswa selama 
penelitian berlangsung. Sedangkan metode tes, 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
Perencanaan  
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan  
Pelaksanaan  Refleksi  SIKLUS II 
Pengamatan  
? 
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8 
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan Model pembelajaran PjBL. Dengan 
metode tes ini ketuntasan belajar mahasiswa 
diketahui. 
Teknik analisis data kreativitas dianalisis 
secara deskriptif dalam bentuk persentase.Data 
observasi kreativitas belajar mahasiswa 
menggunakan analisis persentase dengan 
pencapaian diatas 80%.Kemudian untuk hasil tes 
kreativitas menggunakan analisis N-gain untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan 
kreativitas.Hasil perhitungan gain kemudian 
diinterpretasi-kan dengan menggunakan klasifikasi 
dari Hake (2001) seperti terdapat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.Klasifikasi N-Gain 
Nilai g Interpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g  0,7 Sedang 
g  0,3 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Model pembelajaranproject based learning 
(PjBL) merupakan jenis pembelajaran yang 
dirancang untuk meningkatkan kreativitas belajar 
mahasiswa dalam pembelajaran belajar. Tahapan 
dalam pembelajarannya adalah: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kreativitas 
belajar diperoleh melalui tes danceklis diperoleh 
pada saat kegiatan pembelajaran.Pembelajaran 
pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3pertemuan, 
dengan rincian 3 pertemuan proses pembelajaran 
dengan sub materi bahasan pembuatan peta 
kepadatan penduduk laki-laki dan perempuan di 
Yogyakarta dan 1 pertemuan untuk tes.Kreativitas 
mahasiswa dalam pembelajaran pada siklus I 
diamati dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disampaikan. Dalam proses 
pembelajaran peneliti mengamati Kreativitas 
belajar mahasiswa. Peneliti dibantu dengan dosen 
lain sebagai observer yang mengamati kegiatan 
pembelajarn yang dilakukan peneliti. Data 
Kreativitas mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Rata-rata kreativitas mahasiswa pada 
siklus I 
Indikator 
Kreativitas 
Siklus 1 
Pert. 
1 
Pert. 
 2 
Pert. 
3 Rerata 
Pribadi Kreatif 42,85 55,35 66,07 54,75 
Press 41,07 51,78 62,5 51,78 
Proses Kreatif 33,03 50,89 61,60 48,50 
Produk Kreatif 41,07 46,42 64,28 50,59 
rata-rata 39,50 51,11 63,61 51,40 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 
kreativitas belajar mahasiswa pada siklus I 
observasi kreativitas selama proses pembelajaran 
berlangsung menunjukkan bahwa rata-rata 
kreativitas pada indikator pribadi kreatif sebesar 
54,75%, pada indikator  press (dorongan) sebesar 
51%, pada indikator proses kreatif sebesar 48,50%, 
sedangkan pada indikator  produk kreatif sebesar 
50,59%. Kemudian rata-rata dari siklus 1, 2, dan 3 
sebesar 51,40%. Hal ini disebabkan karena 
mahasiswa sudah mulai menyadari kreativiitas 
belajar dalam kegiatan pembuatan peta. Diagram 
tingkat kreativitas mahasiswa dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 2. Tingkat Kreativitas Siswa pada 
Pembelajaran Siklus I 
Siklu
s I 
Perte
mua
n 1
Siklu
s I 
Perte
mua
n 2
Siklu
s I 
Perte
mua
n 3
Pribadi 
Kreatif 42.85 55.35 66.07
Press 41.07 51.78 62.5
Proses Kreatif 33.03 50.89 61.6
Produk 
Kreatif 41.07 46.42 64.28
0
10
20
30
40
50
60
70
Pe
rs
en
ta
se
Diagram Kreativitas 
Mahasiswa Siklus I
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Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan 
siklus II. Adapun tahapan pada siklus II sama 
dengan siklus I yaitu terdiri dari: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Hasil 
kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran pada 
siklus II diamati dengan menggunakan lembar 
observasi tersruktur yang telah dipersiapkan oleh 
dosen peneliti.Data hasil observasi mahasiswa 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.Data Kreativitas Mahasiswa pada Siklus II 
Indikator 
kreativitas 
Siklus 2 
Rerata Pert. 
1 
Per. 
 2 
Pert. 
 3 
Pribadi Kreatif 73,21 85,71 89,3 82,74 
Press 75 82,14 89,3 82,14 
Proses Kreatif 71,43 80,36 97,3 83,3 
Produk Kreatif 82,14 85,71 92,8 86,88 
rata-rata 75,44 83,48 92,17 83,69 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas 
mahasiswa selama proses pembelajaran 
berlangsung menunjukkan bahwa pada siklus 
II observasi kreativitas selama proses 
pembelajaran berlangsung menunjukkan 
bahwa rata-rata kreativitas pada indikator 
pribadi kreatif sebesar 82,74%, pada indikator  
press (dorongan) sebesar 82,14%, pada 
indikator proses kreatif sebesar 83,3%, 
sedangkan pada indikator  produk kreatif 
sebesar 86,88%. Kemudian rata-rata dari 
siklus 1, 2, dan 3 sebesar 83,69%.Secara 
keseluruhan untuk mengetahui peniingkatan hasil 
kreativitas mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Tingkat Kreativitas Mahasiswa pada 
Pembelajaran Tiap Siklus 
Pembelajaran menggunakan model project 
based learning (PjBL), data  yang diperoleh dari 
10 aspek Kreativitas mahasiswa pada siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan tiap 
pertemuannya dan sudah digolongkan sebagai 
penelitian yang berhasil. Namun demikian, 
terdapat beberapa kendala yang muncul di 
antaranya beberapa siswa mengeluh bosan karena 
masih terdapat beberapa kelompok yang 
anggotanya belum bisa bekerjasama.Anggota 
kelompok hanya menggantungkan pada satu 
mahasiswa yang dianggap pintar.Selain itu 
kreativitas mahasiswa dalam membuat peta dan 
berdiskusi juga perlu ditingkatkan lagi.Dari hasil 
perolehan rata-rata poin tiap kelompok terlihat 
bahwa 1 kelompok mengalami penurunan dan 4 
kelompok lainnya mengalami peningkatan.Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas mahasiswa masih 
perlu ditingkatkan. 
Selanjutnya, penelitian tindakan kelas yang 
telah diterapkan dengan meanggunakan model 
PjBL ini dapat dikatakan berhasil, karena dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan yang cukup 
Baik.Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
perhitungan tes kreativitas menggunakan N-gain. 
Diperoleh mahasiswa yang mendapat kategori 
tinggi sebanyak 10 mahasiswa, mahasiswa yang 
mendapat kategori sedang sebanyak 16 mahasiswa, 
selanjutnya mahasiswa yang mendapat kategori 
rendah sebanyak 2 mahasiswa. Hasil pengujian N-
gain terhadap instrument tes kreativitas dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Data Hasil N-Gain Kreativitas Belajar 
Siklus I dan Siklus II  
b. Pembahasan 
Permasalahan yang terjadi pada kelas 4a ini 
adalah kurangnya kreativitas yang dimiliki dalam 
pembelajaran. Dibuktikan dari hasil wawancara 
0
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Si
kl
us
 I …
Si
kl
us
 I …
Si
kl
us
 I …
Si
kl
us
 II
 …
Si
kl
us
 II
 …
Si
kl
us
 II
 …
Diagram Kreativitas 
Mahasiswa Tiap Siklus
Pribadi Kreatif
Press
Proses Kreatif
Produk Kreatif
Nilai N-gain Kategori Jumlah Mahasiswa 
g > 0,7 Tinggi 10 
0,3 < g < 70 Sedang  16 
g ≤ 0,3 Rendah 2 
Jumlah 28 
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dengan dosen pengampu mata kuliah, masih 
adanya mahasiswa yang malas mengerjakan tugas, 
copy paste tugas dari temannya, dan kurangnya 
hasil karya yang dapat dihasilkan dari 
pembelajaran. Dengan menekankan pada 
kreativitas belajar dapat menjadikan mahasiswa 
lebih aktif dan berkreasi dalam pembelajaran, 
sehingga ketika mahasiswa lulus dari perkuliahan 
dapat membuat berupa media peta. 
Penerapan model pembelajaran project based 
learning memberikan pengaruh dalam peningkatan 
kreativitas belajar mahasiswa, karena model 
pembelajaran project based learning memiliki 
banyak kelebihan, antara lain, mengajak 
mahasiswa untuk mendapatkan motivasi lebih 
terhadap proses pembelajaran, selain itu model 
pembelajaran project based learning mampu 
meningkatkan kerja sama pada mahasiswa, karena 
dibentuknya kelompok pada proses pembelajaran, 
sehingga mahasiswa menjadi lebih mudah 
memecahkan masalah dalam tugas proyek yang 
diberikan oleh dosen. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ngalimun (2013 :197) mengenai 
kelebihan model project based learning yaitu 
meningkatkan motivasi, meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan 
kolaborasi, meningkatkan keterampilan mengelola 
sumber.Penelitian serupa dari Jurnal Internasional 
oleh Kuo-Hung Tseng (2013) di Taiwan yang 
berjudul Attitudes towards science, technology, 
engineering and mathematics (STEM) in a project-
based learning (PjBL) environment.menyimpulkan 
bahwa ”combining PjBL with STEM can increase 
effectiveness, generate meaningful learning and 
influence student attitudes in future career pursuit. 
Students are positive towards combining PjBL with 
STEM”. Selanjutnya penelitian dari Insyasiska dkk 
(2015) dengan judul pengaruh project based 
learning terhadap motivasi belajar, kreativitas, 
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 
kognitif siswa pada pembelajaran biologi.  project 
based learning dapat mempengaruhi  motivasi 
belajar siswa lebih tinggi 14%, kreativitas siswa 
meningkat 31,1%, kemampuan berpikir kritis 
meningkat 34% dan kemampuan kognitif siswa 
juga meningkat 28,9% dari pada pembelajaran 
yang diberikan tanpa melalui proyek. Siswa 
termotivasi bekerjasama dengan tim untuk 
menghasilkan ide-ide kreatif yang kemudian 
diwujudkan dalam suatu produk. 
Tahap pengerjaan proyek, 10 aspek kreativitas 
ini sangat penting. Proyek yang dikerjakan pada 
siklus I, mahasiswa diharuskan untuk membuat 
peta kepadatan penduduk laki-laki dan peta 
kepadatan penduduk perempuan di kota 
Yogyakarta. Mahasiswa bersama dengan 
kelompoknya mencari data di internet tentang 
kepadatan penduduk laki-laki dan perempuan. 
Setelah mendapatkan data, mahasiswa membuat 
peta tersebut dengan diperbantukan aplikasi arc 
gis. Pada siklus pertama ini pencapaian kreativitas 
belajar mahasiswa belum maksimal karena 
terkendala oleh pemahaman yang kurang dalam 
pembuatan peta, dan ada beberapa mahasiswa yang 
tidak memiliki laptop.Selanjutnya pada siklus II, 
mahasiswa diharuskan untuk membuat peta curah 
hujan dengan menggunakan metode polygon 
thiessen dan menggunakan metode ishoyet di 
daerah domisili masing-masing.Mahasiswa harus 
mencari sendiri data curah hujan di 
BMKG.Disiklus II mahasiswa sudah lebih 
memahami dalam pembuatan peta, karena 
mahasiswa sangat antusias dalam pembelajaran. 
Mahasiswa selalu berlatih sendiri di luar 
pertemuan tatap muka bersama dengan temannya 
yang sudah bias atau dengan kakak tingkatnya. 
Oleh sebab itu pada siklus II kreativitas mahasiswa 
meningkat dengan sangat baik. 
Selanjutnya, penilaian dengan hasil kerja 
mahasiswa merupakan penilaian yang penting 
kepada mahasiswa karena mengontrol proses 
pelaksanaan kegiatan yang mahasiswa lakukan. 
Masnur Muslich (2011:115), penilaian produk 
akan menilai kemampuan siswa dalam: 1) 
bereksplorasi dan mengembangkan gagasan dalam 
desain; 2) memilih bahan-bahan yang tepat; 2) 
menggunakan alat yang tepat; 3) menunjukkan 
inovasi dan kreasi; 4) memilih bentuk dan gaya 
dalam karya yang dihasilkan.  Penilaian yang 
dilakukan dalam penelitian ini mencakup dalam 
empat indikator kreativitas belajar mahasiswa 
meliputi: pribadi kreatif, press (dorongan), proses 
kreatif, produk kreatif.Tahapan terakhir adalah 
tahap evaluasi yang merupakan tahap penting 
dalam pembelajaran strategi proyek.Agar dosen 
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mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran 
praktik dapat tercapai maka dosen harus 
melakukan evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat 
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran maka 
evaluasi harus dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang benar. Dengan dilakukan evaluasi secara 
lengkap, kemajuan belajar mahasiswa dapat 
diketahui secara jelas, begitu pun kelemahan yang 
terdapat dalam proses pembelajarannya sehingga 
perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secara 
sesuai.   
Tahapan evaluasi pada dasarnya bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dan 
juga untuk menilai kemajuan belajar 
mahasiswa.Efektivitas pembelajaran perlu 
diketahui guna keperluan perbaikan program 
pembelajaran.Demikian pula dalam pelaksanaan 
pembelajaran kartografi digital dengan 
menggunakan strategi proyek, proses evaluasi 
sangat penting dilakukan.Mengingat dalam 
pembelajaran berbasis proyek, proyek yang 
dikerjakan mahasiswa bersifat kompleks dan 
terdiri atas berbagai macam kegiatan, maka setiap 
langkah-langkah jenis pekerjaan yang dilakukan 
mahasiswa harus dibuatkan lembar kerja 
mahasiswa.Pembelajaran geografi, pembuatan peta 
sangat penting untuk diaplikasikan sebagai proses 
pembelajaran ataupun media pembelajaran. Semua 
kebutuhan dapat di peta kan, jadi diharapkan ketika 
mahasiswa lulus dari perguruan tinggi, mahasiswa 
mampu membuat media pembelajaran sendiri 
berupa peta, meskipun mahasiswa nantinya 
menjadi seorang guru di daerah yang terpencil dan 
memiliki kekurangan dalam fasilitas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa Pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran project 
based learning (PjBL) dapat meningkatka 
kreativitas mahasiswa pada mata kuliah kartografi 
digital di Universitas PGRI Palembang tahun 
pembelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari 
perubahan kreativitas mahasiswa dari siklus I 
dengan mendapat nilai tuntas sebesar 53,57% 
kemudian pada siklus II mahasiswa mendapat nilai 
tuntas sebesar 85,72%. 
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